BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagian besar responden mayoritas berumur 66-74 tahun, yaitu sebanyak
44 responden (59,5%). Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 responden (54,1%).

2. Sebagian besar responden mempunyai dukungan keluarga dalam kategori
baik yaitu sebanyak 47 responden (63,5%).

3. Sebagian besar responden mempunyai interaksi sosial dalam kategori baik
yaitu sebanyak 42 responden (56,8%).

4. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan interaksi sosial pada
lansia di kelurahan Karangmalang Mijen Semarang dengan nilai p-value
0,000 < o (0,05).

B. Saran
1. Bagi Lansia
Diharapkan bagi lansia agar meningkatkan interaksi sosial
dimasyarakat, dengan cara berperan aktif dalam kegiatan yang diadakan
oleh lingkungan seperti pengajian, gotong-royong, perkumpulan RT dan
lain-lain
2. Bagi Keluarga

Diharapkan keluarga agar mampu meningkatkan dukungan

keluarga bagi lansia terutama pada dukungan informasi seperti
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memberikan informasi mengenai kegiatan, memberi tahu tempat kegiatan
dan memberitahu kapan kegiatan akan dilakukan agar lansia tetap
mempertahankan eksistensinya dilingkungan sosialnya.
Bagi Perawat

Diharapkan perawat mampu memberikan pelayanan melalui
penyuluhan kepada masyarakat khususnya tentang pentingnya dukungan
keluarga pada lansia agar mencegah terjadinya interaksi sosial yang buruk
pada lansia.
Bagi peneliti selanjunya

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan
penelitian dengan melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi interaksi

sosial lansia seperti status fisik, pendidikan, mental dan emosional.
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